
ABSTRAK 
 
 

EFEK INFUSA DAUN SAMBUNG NYAWA (Gynura Procumbens Back ) 
SEBAGAI ANTIDIABETIK ALTERNATIF  

PADA MENCIT YANG DIINDUKSI ALOKSAN 
 
 

Sriyani Indah Simanjuntak 
  Pembimbing I        : dr. Diana Krisanti Jasaputra M.Kes 

                         Pembimbing II       : dr. H. Edwin Setiabudi SpPD 
 
 

Diabetes Melitus merupakan suatu penyakit dengan beberapa gejala yang 
disebabkan oleh kadar glukosa darah yang melebihi nilai normal. 
 Prevalensi DM terus meningkat setiap tahunnya. Pengobatan untuk 
menyembuhkan penyakit ini terus menerus dikembangkan. Salah satunya dengan terapi 
herbal. Daun Sambung Nyawa sudah digunakan sebagai obat dan makanan untuk 
kesehatan selama berabad-abad. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek infusa daun Sambung nyawa 
sebagai antidiabetik pada mencit yang diinduksi aloksan. 
 Percobaan ini menggunakan mencit yang telah diinduksi aloksan. Setelah empat 
belas hari, kadar glukosa darah mencit dalam keadaan puasa diukur dengan alat  Gluco – 
Dr.Stick. Setelah itu mencit – mencit DM ini dibagi menjadi 5 kelompok (n = 4) yaitu 
kontrol negatif, positif, dosis DM 1, DM 2, dan DM 4 dan masing-masing diberi 
perlakuan selama tujuh hari. Tujuh hari kemudian kadar glukosa puasa dalam darah 
mencit diperiksa kembali. Data dianalisis secara ANAVA dilanjutkan dengan Student 
Newman Keuls (∝ = 0.05). 
 Dari hasilnya diketahui bahwa semua kelompok dosis memiliki efek sebagai 
antidiabetik karena memiliki perbedaan yang bermakna dengan kontrol negatif (P<0.05). 
 Kesimpulan yang didapatkan ialah infusa daun Sambung nyawa mempunyai efek 
sebagai antidiabetik pada mencit yang diinduksi aloksan, 
 
Kata kunci : Daun Sambung Nyawa, glukosa darah. 
 
 
 
 
 



ABSTRACT 
 
 
EFFICACY OF SAMBUNG NYAWA (Gynura Procumbens Back) LEAVES INFUSE 

AS AN ANTIDIABETIC ALTERNATIVE  
ON MICE INDUCED ALOKSAN 

 
 
 

Sriyani Indah Simanjuntak 
1st Tutor  : Diana Krisanti Jasaputra dr., M.kes 

                            2nd Tutor         : H. Edwin Setiabudi dr., SpPD 
 
 
 Diabetes Melitus is a disease with several symptom which is caused by the high 
level of blood glucose. 
 Prevalence DM increase every year. The treatment to cure this disease is 
continue developed and one of them is herbs therapy. Sambung nyawa leaves has used as 
a medicine and healthy food for centuries. 
 The aim of this research is to know the infuse effect of Sambung nyawa leaves as 
an antidiabetic on mice which has been induced by alloxan. 
 This research used mice which has been induced by aloksan. Fourteen days later, 
the level of blood glucose on mice in fast condition using Gluco-Dr stick was measured. 
After that, the DM mice devided into 5 groups (n=4) which are positive and negative 
control, DM 4, DM 2, and DM 1 dose, and each of them were treated for seven days. 
Seven days later, the level of  fast blood glucose  in mice was rechecked. Data is being 
analized by ANOVA, continued by Student Newman Keuls (∝ = 0.05). 
 As the result we found that all dose groups has an effect as an antidiabetic 
because have a different from the negative control (P<0.05) . 
 The conclusion is that Sambung nyawa leaves infuse has an effect as an 
antidiabetic on mice that has been induced by alloxan. 
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